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ABSTRAK 
 

TAHAPAN  PELIPUTAN BERITA MAJALAH BAKTI DI DEPAG DIY 
(STUDI  RUBRIK LAPORAN UTAMA) 

 
 
 Media merupakan salah satu sarana untuk menyampaikan pesan atau 
informasi kepada individu maupun kelompok. Banyak pula diantaranya 
dimanfaatkan sebagai sarana sosialisasi instansi tertentu sebagai bentuk 
kepedulian terhadap anggota, keluarga maupun relasi kerjanya. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut tidaklah mudah, banyak proses didalamnya yang 
membutuhkan kecakapan dan keahlian dalam mengolah media agar sesuai dengan 
visi dan misi yang diembannya. Sekian banyak media baik cetak maupun 
elektronik yang ditawarkan pada masyarakat, majalah misalnya adalah bagian dari 
media cetak yang salah satu fungsinya untuk memberikan informasi yang baru, 
sedang hangat terjadi  dikalangan masyarakat. Seperti Majalah Bakti yang 
diterbitkan oleh Depag (Departemen Agama) DIY, mencoba untuk memberikan 
informasi yang sedang hangat terjadi kepada keluarga Depag dan jajarannya agar 
mereka tidak ketinggalan berita. 
  Rubrik Laporan Utama, salah satu rubrik yang termuat pada Majalah Bakti 
ini menyuguhkan berita-berita yang up to date. Proses yang dilalui untuk 
mendapatkan berita ini tidaklah mudah. Banyak tahap-tahap yang harus dilalui 
agar tujuan awal tercapai, dari tahap pra peliputan sampai pasca peliputan berita. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan peliputan berita pada 
Majalah Bakti khususnya rubrik Laporan Utama, bagaimana wartawan rubrik 
Laporan Utama meliput berita baik sebelum terjun kelapangan maupun setelah 
mendapatkan data dan fakta kemudian di olah menjadi naskah berita. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Asrama Haji Yogyakarta, yang berlokasi di 
jalan Lingkar Utara, Sinduadi, Mlati, Sleman.  Majalah Bakti merupakan majalah 
yang diterbitkan oleh Kantor Wilayah Depag Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggambarkan 
Majalah Bakti serta tahapan yang dilakukan wartawan rubrik Laporan Utama 
dalam meliput berita.metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi. 
 Hasil dari penelitian ini adalah tahapan peliputan berita rubrik Laporan 
Utama pada Majalah Bakti yang dilakukan oleh wartawan melalui beberapa tahap 
yakni : tahap pra peliputan, tahap peliputan dan tahap pasca peliputan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

  Untuk memperoleh pengertian yang jelas dalam memahami maksud 

judul skripsi “TAHAPAN PELIPUTAN BERITA MAJALAH BAKTI DI 

DEPAG DIY (Studi Rubrik Laporan Utama)”, maka perlu ditegaskan dengan 

membatasi istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut, sehingga akan 

diperoleh suatu pemahaman yang sesuai dengan apa yang dimaksudkan secara 

tepat dan benar. Adapun istilah-istilah yang perlu untuk dibatasi dalam judul 

tersebut adalah: 

1. Tahapan Peliputan Berita 

Tahapan peliputan berita yang dimaksudkan di sini adalah 

bagaimana seorang wartawan melakukan sejumlah aktifitas dalam 

menjalankan tugasnya meliput berita. Tentunya dalam peliputan berita 

banyak tahap yang harus dilalui, baik sebelum terjun kelapangan sampai 

mengolah data dan fakta yang diperolehnya menjadi sebuah naskah berita. 

Demikian halnya dengan wartawan pada Majalah Bakti di Depag DIY 

yang memiliki serangkaian tahapan dalam meliput berita di lapangan. 

Penelitan ini, penulis khususkan pada rubrik Laporan Utama    
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2. Majalah Bakti 

Majalah adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya 

yang dicetak, dalam lembaran kertas ukuran kuarto, dan folio dijilid dalam 

bentuk buku. Majalah biasanya terbit teratur, seminggu sekali, dua minggu 

sekali, atau sebulan sekali.1     

Majalah Bakti adalah majalah yang diterbitkan oleh Humas Depag 

DIY sebulan sekali sebagai salah satu bentuk sosialisasi antar lingkungan 

di Depag DIY. Pada Majalah ini memuat berbagai rubrik yaitu Laporan 

Utama, Sakinah, Konsultasi Keluarga dll. 

3.  Laporan Utama 

Salah satu rubrik yang menonjol adalah rubrik Laporan Utama. 

Dikatakan menonjol karena rubrik ini selalu menampilkan berita yang 

sedang terjadi atau menjadi perbincangan hangat di masyarakat. Dengan 

memuat tulisan berisikan dua sampai lima halaman pada tiap terbitannya, 

Laporan Utama selalu menjadi judul besar yang disajikan pada sampul 

(cover) Majalah Bakti.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa maksud dari 

skripsi “TAHAPAN PELIPUTAN BERITA MAJALAH BAKTI DI 

DEPAG DIY (Studi Rubrik Laporan Utama)” adalah penelitian yang ingin 

mengkaji tentang bagaimana wartawan Majalah Bakti dalam meliput 

berita pada Rubrik Laporan Utama. 

 
                                                
 1  Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2000), hlm. 
11. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi saat ini terus berjalan seiring meningkatnya 

minat masyarakat terhadap informasi-informasi baru, akan selalu 

menimbulkan manfaat dan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

sumber daya manusia dalam memilah media untuk mendapatkan segenap 

informasi yang sedang hangat terjadi. 

 Salah satu media yang digunakan untuk mendapatkan informasi adalah 

media cetak. Media cetak terbentuk dalam beberapa konsep, antara lain 

adalah surat kabar, majalah, jurnal, buletin, dan sebagainya. Dalam 

perkembangannya, media cetak selain diterbitkan untuk diperjualbelikan di 

masyarakat, terdapat pula media cetak yang khusus diterbitkan secara 

terbatas, seperti halnya media cetak yang terbit di organisasi ataupun 

perusahaan. Media cetak internal biasanya tergolong pribadi (private 

publications) dengan batasan pembaca hanya untuk para karyawan pada suatu 

perusahaan.2  

 Seperti halnya Majalah Bakti yang diterbitkan oleh Humas Depag 

Yogyakarta sebagai media internal, majalah tersebut digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada jajaran Depag khususnya dan masyarakat 

luas pada umumnya. Media ini berfungsi sebagai media komunikasi, 

informasi, pendidikan, hiburan dan pengetahuan.3 

                                                
 2  Soleh soemirat, Elvinaro Ardianto, Dasar-Dasar Public Relations, (Bandung: PT. 
Rosdakarya, 2004), hlm. 21. 
 
 3  Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi (Persepsi dan 
Aplikasi), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 222. 
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 Peran media massa tidak lepas dari campur tangan seorang wartawan 

dalam meliput berita, karena sebagai pekerjaan yang tidak mudah, tidak 

semua orang dapat menjalankan profesi ini. Butuh kesabaran, ketekunan, 

kerja keras, pantang menyerah dan lain sebagainya. Bila suatu kerja sudah 

dapat dinamakan suatu profesi, maka tidak semua orang mampu atau sanggup 

melaksanakanya. Tidak semua orang sanggup atau mampu menjalankan 

profesi kewartawanan, karena profesi ini tidak hanya dituntut pandai menulis, 

tetapi dituntut pula rasa tanggung jawab yang tinggi, sifat jujur, 

berkepribadian yang kuat, landasan moral yang kuat, sikap adil dan 

berimbang, memiliki referensi yang luas dari kebanyakan orang dan banyak 

lagi persyaratan yang harus dipatuhi.4   

 Tentunya dalam menjalankan tugasnya meliput berita seorang 

wartawan sering dihadapkan pada situasi sulit untuk mendapatkan sebuah 

berita, karena tidak semua aspek berhubungan dengan kinerjannya 

mendukung, seperti narasumber yang susah dimintai keterangan atau jarak 

wilayah sulit untuk dijangkau dan kesulitan-kesulitan lain membuat wartawan 

harus mempunyai tahapan atau langkah-langkah yang digunakan dalam 

kegiatannya meliput berita baik sebelum terjun kelapangan, ketika dilapangan 

maupun sesudah meliput di lapangan. 

 Demikian halnya dengan wartawan pada Majalah Bakti, mempunyai 

langkah-langkah atau tahapan dalam meliput berita pada rubrik Laporan 

Utama, karena pada rubrik ini menampilkan berita yang sedang menjadi 
                                                
 4  J.B. Wahyudi, Komunikasi Jurnalistik Pengetahuan Praktis Kewartawanan Surat 
Kabar-Majalah, Radio & TV”, (Bandung: Penerbit Alumni, 1999), hlm. XIV.  
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perbincangan umum dan menyangkut khalayak ramai. Oleh karena itu, dalam 

proses peliputan berita ada sejumlah konsep penting yang harus tetap ada 

dalam pikiran wartawan, dengan sudah menguasai unsur 5W + 1 H, karena 

hal itu merupakan  pedoman dasar untuk mengumpulkan data dan fakta. 

Wartawan harus paham betul dengan nilai berita. Dengan mengetahui nilai 

berita, wartawan bisa menentukan layak atau tidak sebuah berita. Kadang-

kadang kelayakan ini sangat ditentukan oleh diri wartawan dalam 

memandang dan menggali nilai berita untuk suatu peristiwa.5     

 Penulis tertarik untuk meneliti tahapan peliputan berita yang digunakan 

wartawan Majalah Bakti karena sebagai majalah internal yang tidak 

dikomersilkan, dan berada di bawah naungan Humas Depag sebagai instansi 

pemerintah, apakah nantinya dalam aktifitasnya meliput berita para wartawan 

ini mempunyai konsep tertentu dalam mendapatkan berita. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis menarik pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana tahapan peliputan berita Majalah Bakti pada rubrik 

Laporan Utama yang diterbitkan Depag DIY? 

 

 

 
                                                

5  Ermanto, Menjadi Wartawan Handal dan Professional, (Yogyakarta: Penerbit Citra 
Pena, 2005), hlm.131. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui tahapan peliputan 

berita Majalah Bakti pada Rubrik Laporan Utama yang diterbitkan oleh 

Depag DIY. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  

sumbangsih dalam dunia keilmuan terutama Ilmu Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, mengenai tahapan peliputan berita. 

2. Kegunaan Praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pihak media massa dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu 

dan kualitas beritanya untuk mencapai sasaran sehingga mampu menarik 

pembaca.  

 

F. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai pemberitaan di majalah telah banyak diteliti. 

Diantara penelitian yang ada, mereka mencoba mengupas tentang majalah 

dari segi manajemen Redaksional, Analisis Isi ataupun mengupas tentang 

salah satu rubrik. 

Pada penelitian ini, penulis berusaha untuk mengupas tentang Majalah 

Bakti dari segi yang berbeda yaitu mengenai tahapan peliputan berita. Oleh 

karena itu, untuk mendapatkan hasil maksimal dalam penelitian tentang 

“Tahapan Peliputan Berita Majalah Bakti di Depag DIY (Studi Rubrik 
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Laporan Utama)”, maka penulis memperoleh beberapa acuan dari penulis 

sebelumnya. 

Penelitian pertama mengenai ”Teknik Reportase Rubrik Geliat Dakwah 

Dalam Majalah Swara Quran” oleh Galih Setiawan, mahasiswa jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008. Dalam skripsi ini dibahas 

tentang teknik reportase Rubrik Geliat Dakwah dalam Majalah Swara Quran. 

Teknik disini menyangkut strategi dalam pencarian berita disamping 

pengolahan data. Selain pencarian berita, teknik yang dibahas juga mencakup 

etika pemberitaan, seperti bagaimana Majalah Swara Quran dalam 

melakukan teknik reportase dalam Rubrik Geliat Dakwah.  

Penelitian kedua mengenai ”Strategi Pencarian Berita Majalah Suara 

Muhammadiyah” oleh Fungky Sofia Alwi, mahasiswa jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, tahun 2008. Dalam skripsi ini dibahas tentang berbagai 

macam strategi wartawan Majalah Suara Muhammadiyah dalam pencarian 

berita antara lain wawancara, riset dokumen, internet dan pengamatan di 

lapangan. Munculnya 5W + 1H tidak selamanya digunakan, akan tetapi 

dengan menggunakan wacana sebagai pelengkapnya, jadi dalam mencari 

berita lebih mudah. 

Penelitian ketiga, Strategi Peliputan Reporter RRI Progama Dua 

Yogyakarta (Studi Tentang Warta Pagi di RRI Programa Dua Yogyakarta) 

oleh Mardika Ria Diani, mahasiswi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, 
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Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri(UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Skripsi ini berisi tentang taktik atau siasat yang dilakukan oleh 

wartawan RRI Programa Dua Yogyakarta dalam pencarian Straight News 

yaitu dengan menggunakan 11 strategi dari persiapan reporter itu sendiri 

dalam mengikuti sidang redaksi dengan redaktur sebelum melaksanakan 

proses peliputan. Sedangkan dalam melakukan liputan Investigasi, reporter 

RRI menggunakan 8 strategi yaitu menggali isu, isu dari Aparat kepolisian, 

keberanian, kebijaksanaan dalam menentukan suatu keputusan, percaya diri, 

bisa berbaur disuau masyarakat yang kita kehendaki, melakukan kerja sama 

dengan aparat kepolisian, mencari orang yang berkompetensi untuk dimintai 

pendapatnya. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul “Tahapan 

Peliputan Berita Majalah Bakti di Depag DIY (Studi Rubrik Laporan 

Utama),” memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh Galih dan Fungky mahasiswa UIN, yaitu pada tempat dan 

waktu dilaksanakannya penelitian. Disamping itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Galih, lebih jauh mengungkap tentang pengolahan data yang dilakukan 

oleh wartawan. Sedangkan penulis, hanya mengupas tentang tahapan 

peliputan berita baik sebelum terjun maupun setelah mendapatkan data dan 

fakta di lapangan. Penelitian yang dilakukan oleh Fungky, mengungkap 

strategi pencarian berita semua rubrik di Majalah Suara Muhammadiyah, 

sedangkan penulis hanya mengupas rubrik Laporan Utama saja. Perbedaan 

penelitian antara penulis dengan Mardika adalah pada wilayah media 
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massanya. Mardika melakukan  penelitian tentang proses pencarian berita di 

radio pemerintah, sedangkan penulis melakukan penelitian mengenai tahapan 

peliputan berita pada suatu majalah pemerintah.  

 

G. Kerangka Teoritik 

1.  Berita  

Berita berasal dari bahasa Sansekerta “Vrit” yang dalam bahasa 

Inggris disebut “Write”, arti sebenarnya ialah “Ada”atau “Terjadi”. Ada 

juga yang menyebut dengan “Vrita” artinya “Kejadian” atau “Yang telah 

terjadi”. Vrita dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi “berita” atau 

“warta”. Menurut Kamus Bahasa Indonesia karya W.J.S. Poerwodarminta, 

berita berarti kabar atau warta.  Kamus Besar Bahasa Indonesia rumusan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, yang 

diterbitkan oleh Balai pustaka, memperjelas arti berita, yakni laporan 

mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. Jadi menurut artinya, berita 

dapat dikaitkan dengan kejadian atau peristiwa yang terjadi.6  

 Menurut Husnun N. Djuraid dalam bukunya yang berjudul Panduan      

Menulis Berita, beliau memberikan pengertian bahwa berita adalah sebuah 

laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah peristiwa atau 

keadaan yang bersifat umum dan baru saja terjadi yang disampaikan oleh 

wartawan di media massa.7 

                                                
6  Muslimin & Totok Djuroto, Teknik Mencari & Menulis Berita, (Semarang, Dahara 

Prize, 1999), hlm. 1. 
 
7  Husnun N Djuraid, Panduan Menulis Berita, Malang, UMM Press, 2006, hlm. 11 
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Willard C. Bleyer mendefinisikan berita adalah sesuatu yang termasa 

(baru) yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar. Karena 

itu ia dapat menarik atau mempunyai makna bagi pembaca surat kabar, 

atau karena ia dapat menarik pembaca-pembaca itu.8 

Berita (news-story) dapat dibicarakan dalam berbagai definisi 

bertolak dari nilai suatu fakta. Rumusan inilah yang menjadi konsep dalam 

melakukan pilihan fakta-fakta, secara popular disebut sebagai standar 

kelayakan berita (news-worthy). Dalam pengertian nilai suatu berita 

bersifat intrinsik, terkandung dalam fakta itu sendiri, dan bersifat 

ekstrinsik sesuai dengan pemaknaan  yang dilakukan oleh khalayak. Selain 

itu fakta yang layak menjadi berita pada dasarnya merupakan penggalan 

dan suatu proses sosial. Dengan kata lain suatu fakta terikat dalam ruang 

dan waktu spesifik yang dianggap memiliki nilai lebih dari proses sosial 

yang berlangsung. Nilai atau pemaknaan ini dapat dilihat dalam dua aspek, 

yaitu penting dan menarik. Fakta dianggap penting sebagai informasi 

karena memenuhi kepentingan pragmatis sosial khalayak, membawa 

implikasi dalam peranan keberadaan sosial dari khalayak, dengan begitu 

relevansi fakta yang penting adalah dengan posisi dan peran sosial 

penggunanya.9  Dari beberapa definisi diatas kiranya cukup untuk menjadi 

acuan awal memahami tentang berita. 

                                                                                                                                 
 
8  Muslimin & Totok Djuroto, op cit., hlm.5 
 
9  Ashadi siregar, Pemberitaan media pers Indonesia, Fisipol UGM, 2006, hlm. 264. 
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2.   Syarat berita10 

a. Fakta (fact) 

Berita yang ditulis wartawan harus merupakan suatu fakta (fact) 

nyata. Dalam dunia jurnalistik, fakta terdiri: 

1). Kejadian nyata (real event) 

2). Pendapat (opinion) 

3). Pernyataan sumber berita 

Sedangkan opini atau pendapat dari seorang wartawan, yang 

dicampuradukan dalam suatu pemberitaan yang ditulis, bukan 

merupakan suatu fakta. 

b.  Obyektif 

Berita-berita yang ditulis oleh wartawan harus obyektif atau 

sesuai dengan   keadaan yang sebenarnya. Dalam menulis berita, tidak 

boleh dibumbui dan menyimpang dari keadaan yang sebenarnya. 

Sehingga bisa merugikan pihak-pihak yang diberitakan. 

c.   Berimbang (balance)  

Berita-berita yang ditulis wartawan, harus adil atau berimbang. 

Semestinya, wartawan menulis mengabdi pada kebenaran ilmu atau 

kebenaran berita itu sendiri, dan bukan mengabdi pada sumber berita. 

d.   Lengkap (complete) 

                                                
 10  Widodo, Teknik Wartawan Menulis Berita di Surat Kabar dan Majalah, (Surabaya: 
Indah,1997), hlm. 37-39. 
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Berita-berita yang disusun oleh wartawan, hendaknya lengkap. 

Kelengkapan berita itu, dikorelasikan dengan rumusan penulisan 

berita, 5W + 1H. terdiri dari: 

1). What  : Peristiwa apa yang terjadi 

2). Who   : Siapa yang terlibat dalam kejadian 

3). Where : Dimana peristiwa terjadi 

4). When : Kapan peristiwa terjadi 

5). Why : Mengapa peristiwa terjadi 

6). How : Bagaimana peristiwa terjadi 

Jika berita yang ditulis wartawan itu komplit, lengkap, maka 

tidak akan membuat pembaca bertanya-tanya. Walaupun kadang tidak 

mesti ke enam unsur itu bisa dilengkapi. Hal itu karena adanya 

berbagai masalah di lapangan dalam proses pencarian (hunting) berita. 

e.  Akurat (accurate) 

Berita-berita yang ditulis wartawan, harus tepat atau akurat. 

Artinya, berita itu benar dan tidak terdapat kesalahan-kesalahan. 

Segala sesuatu yang tepat, benar, akurat maka akan tersaji dengan 

mantap. Selain itu, berita-berita yang tepat akan mendatangkan 

wibawa pembaca atau masyarakat. 

3.  Tahapan Peliputan Berita 

Tahapan adalah tingkatan atau jenjang.11 Sedangkan peliputan 

adalah merekam atau mengambil sebagai bahan berita hal apa yang 

                                                
11 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Gitamedia Press, 2006), hlm. 451 
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berlangsung dalam suatu peristiwa.12 Jadi yang dimaksud dengan tahapan 

peliputan berita yaitu tingkatan kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

wartawan untuk mendapatkan berita. Ada beberapa tahapan-tahapan yang 

harus dilalui ketika melakukan peliputan berita, yaitu sebagai berikut : 

a.  Rapat Redaksi 

Langkah awal yang dilakukan dalam tahapan peliputan berita 

adalah rapat redaksi. Rapat redaksi tidak hanya mengolah data, tetapi 

juga mempersiapkan rencana liputan ke depan. Menurut Achmad 

munif, beberapa kegiatan yang ada dalam mekanisme rapat redaksi 

antara lain : 

1). Menugaskan reporter atau koresponden untuk mencari berita. 

2). Menampung tulisan dari luar tugas sekretaris redaksi. 

3). Menugaskan redaktur untuk menyunting berita. 

4). Menugaskan redaktur artistik untuk membuat gambar atau animasi. 

5). Evaluasi, yaitu menerima kritik dan saran yang berkaitan dengan 

redaksi.13  

Rapat redaksi ini dihadiri oleh seluruh elemen-elemen 

penerbitan, mulai dari wartawan, sekretaris redaksi, redaktur, redaktur 

pelaksana, hingga pemimpin redaksi dan pimpinan umum. Kehadiran 

elemen-elemen penerbitan pers ini mempunyai relevansi penting. 

                                                                                                                                 
 
12 Sudirman Tebba, Jurnalistik Baru, (Ciputat: Kalam Indonesia,2005),  hlm. 55 
 
13 Dikutip dari materi mata kuliah Manajemen Pers, yang diampu oleh Achmad Munif, 

dosen  pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007 

 



14 

 

Pemimpin umum adalah orang yang mengendalikan perusahaan pers, 

baik dalam hal redaksi maupun bidang usaha. Pemimpin redaksi 

bertanggungjawab atas pelaksanaan bidang redaksional yang 

mencakup isi media massa. Sedangkan redaktur adalah orang yang 

bertanggungjawab terhadap isi media. Apabila ada salah satu dari 

elemen tersebut yangtidak hadir, maka rapat redaksi akan timpang, 

bahkan bisa ditunda pelaksanaannya.14 

Sasaran pelaksanaan rapat redaksi antara lain: Untuk 

mengkoordinasikan kebijakan redaksi dan liputan, menjaga kelancaran 

komunikasi antara staf redaksi, dan memecahkan masalah yang timbul 

sedini mungkin.15 Rapat redaksi merupakan tonggak dalam 

perencanaan maupun evaluasi hasil liputan. Masukan-masukan, baik 

dari staf redaksi sendiri maupun dari masyarakat melalui telepon 

ataupun kotak saran tentu akan sangat berguna bagi kemajuan media. 

b.  Peliputan  Berita 

Setelah rapat redaksi terlaksana, tahap selanjutnya adalah 

melakukan peliputan berita di lapangan. Ketika  melakukan peliputan  

berita, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan oleh wartawan dalam 

memperoleh data-data di lapangan. Hal tersebut yaitu: terlebih dahulu 

mengamati peristiwa dan orang-orang yang terkait dalam peristiwa 

tersebut, selanjutnya mengidentifikasi pendapat-pendapat yang 

berhubungan dengan peristiwa tersebut dan ditindaklanjuti dengan 
                                                

14 Ibid 
 
15 Ibid 
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melakukan wawancara dengan orang-orang tertentu untuk 

mendapatkan keterangan atau penjelasan tentang latar belakang 

peristiwa, serta pandangan-pandangan yang menyangkut peristiwa 

tersebut. 

Beberapa hal yang semestinya dilakukan oleh wartawan dalam 

memperoleh data-data sebagai sumber berita adalah sebagai berikut: 

 

1). Observasi ke lapangan 

Dalam peliputan berita, seorang wartawan mendapatkan 

informasi dari berbagai sumber. Namun, semua itu tidaklah cukup 

untuk dijadikan sebagai berita. Wartawan harus terjun langsung ke 

lokasi terjadinya suatu peristiwa atau yang lebih dikenal dengan 

observasi. Hal ini bertujuan agar informasi yang diperoleh benar-

benar valid sesuai dengan peristiwa yang sedang berlangsung atau 

terjadi.16 

Observasi dilakukan oleh wartawan di lapangan untuk 

mengumpulkan fakta. Fakta di sini dapat diartikan sebagai kejadian 

yang sesungguhnya, benar-benar terjadi dalam realita hidup 

masyarakat, yang merupakan bahan utama dalam bidang 

jurnalistik. Observasi semacam ini dapat dilakukan jika wartawan 

berada ditempat terjadinya peristiwa. Dengan kemampuan yang 

dimiliki dan dengan tangkapan inderawinya, wartawan harus 
                                                

16 Ermanto, Menjadi Wartawa Handal dan Profesional, (Yogyakarta: Cinta Pena, 2005),   
hlm. 94 
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mencatat berbagai peristiwa yang dilihat, didengar, serta 

dirasakannya, dan benar-benar dialami sendiri oleh wartawan. 

 

 

Ada beberapa jenis teknik observasi di lapangan, antara lain:17 

a). Pengamatan Langsung 

Artinya pengamatan dilakukan langsung ke objek-objek 

yang diharapkan dapat memberikan informasi selengkap 

mungkin. misalnya wartawan hidup dan tinggal bersama 

dengan pengungsi korban banjir, melihat dan merasakan sendiri 

bagaimana kehidupan dan penderitaan mereka. 

b). Pengamatan Tidak Langsung 

  Artinya pengamatan bisa dilakukan dengan perantara. 

Misalnya melalui wawancara dengan pihak yang terkait. Atau 

bisa juga dilakukan melalui koresponden atau yang lebih 

dikenal dengan nama wartawan pembantu, yaitu seseorang 

yang berdomisili di suatu daerah, diangkat dan diberi tugas 

untuk menjalankan tugas selayaknya wartawan, yaitu 

memberikan laporan secara continue tentang kejadian atau 

peristiwa yang terjadi di daerahnya. 

 

 
                                                

17 Sedia Willing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Praktis Menulis Berita, (Jakarta: CV Mini 
Jaya Abadi, 1996), hlm. 90 
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2). Wawancara (Interview) 

Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara dengan 

orang-orang tertentu untuk mendapatkan keterangan atau 

penjelasan tentang latar belakang peristiwa, serta pandangan-

pandangan yang menyangkut peristiwa tersebut. 

Wawancara (Interview) merupakan kegiatan komunikasi 

melalui proses pertukaran informasi antara wartawan dengan 

narasumber.18 Menurut widodo, wawancara didefinisikan sebagai 

operasi mencari berita dengan cara menghubungi nara sumber, baik 

langsung maupun tidak langsung seperti via telepon atau tertulis.19 

Wawancara sendiri bisa dikatakan sebagai tulang punggung 

pekerjaan seorang wartawan, karena hampir tidak ada satu jenis 

pun pekerjaan wartawan yang dilakukan tanpa mewawancarai 

seseorang untuk dimintai keterangan atau informasi tentang suatu 

peristiwa. 

Tujuan wartawan melakukan wawancara sangat beragam. 

Namun demikian, tujuan utamanya adalah mendapatkan informasi 

dari narasumber tentang kebenaran suatu peristiwa. Agar informasi 

                                                
18 Asep Saeful Muhtadi, Jurnalistik: Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1999), hlm. 212 
 
19 Widodo, Teknik Wartawan Menulis Berita di Surat Kabar dan Majalah, (Surabaya: 

Indah,1997), hlm. 54 
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yang didapatkan valid, benar, dan dapat dipertanggung jawabkan, 

hal yang  dilakukan dalam wawancara adalah sebagai berikut:20 

a).  Menjaga Suasana 

Menjaga suasana ini sangat penting dalam pelaksanaan 

wawancara agar hal-hal yang ingin kita peroleh dapat kita gali 

dari orang yang bersangkutan. Untuk membicarakan hal-hal 

sebagai pendahuluan, kita harus mengetahui secara tepat 

apakah orang tersebut memiliki waktu yang panjang atau tidak. 

b).  Bersikap Wajar 

Dalam mengadakan wawancara, kadang-kadang kita 

berhadapan dengan orang yang sangat pandai, tetapi tidak 

jarang pula kita menghadapi orang yang bodoh. Apabila 

berhadapan dengan  orang yang pandai, kita perlu merasa 

rendah diri atau merasa bodoh.kita harus mampu 

mengimbanginya. Jangan sampai orang yang kita wawancarai 

itu bertindak sebagai penceramah karena kita tidak mampu 

mengimbanginya. Sebaliknya apabila yang kita hadapi orang 

yang bodoh, kita harus dapat mengarahkannya tanpa harus 

menggurui. 

c). Memelihara Situasi 

Secara sadar kadang-kadang kita terbawa emosi sehingga 

lupa bahwa kita sedang mengadakan wawancara, memelihara 
                                                

20 Patmono SK, Teknik Jurnalistik: Tuntunan Praktis Untuk Menjadi Wartawan, (Jakarta: 
PT. BPK Gunung Mulia, 1996), hlm. 41. 
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situasi sangat penting. Sebagai orang yang sedang berupaya 

untuk mendapatkan bahan/informasi atau pendapat, kita tidak 

boleh terjebak dalam situasi perdebatan dengan orang  yang 

sedang kita wawancarai. Bahkan jangan sampai kita memasuki 

situasi diskusi yang berkepanjangan atau bertindak berlebihan 

sampai menjurus kea rah interogasi, apalagi menghakimi. 

d). Tangkas Dalam Menarik Kesimpulan 

Pada waktu mengadakan wawancara, kita dituntut untuk 

tetap setia mengikuti setiap kata yang diucapkan orang yang 

kita wawancarai. Oleh karena itu juga harus menyimpulkan 

pokok-pokok persoalan yang disampaikan secara tepat. Sebab 

dengan kesimpulan yang tepat kita dapat melanjutkan 

wawancara secara lancar. 

e). Menjaga Pokok Persoalan  

Menjaga pokok persoalan sangat penting dalam kita 

mengadakan wawancara, supaya apa yang kita inginkan dari 

wawancara tersebut bisa kita dapatkan dan kita bisa menggali 

informasi sebanyak mungkin. 

f).  Kritis 

Hal yang juga penting kita perhatikan dalam wawancara 

adalah sikap kritis. Sikap ini perlu dimiliki setiap wartawan 

agar ia mendapatkan informasi terinci dan selengkap-

lengkapnya. 
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g).  Sopan Santun 

Hal yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan 

dalam mengadakan wawancara adalah sopan santun. Dalam 

menghadapi orang yang akan kita wawancarai, kendati kita 

sudah mengenal orang itu, kita tidak boleh bersikap 

sembarangan, sombong atau seenaknya.  

Hal lain yang tidak boleh dilupakan oleh wartawan dalam 

memperoleh keterangan mengenai suatu peristiwa yaitu bahwa 

dalam keterangan tersebut harus mengandung unsur 5W + 1H 

Untuk melengkapi keterangan yang telah diperoleh, adakalanya 

wartawan mencari data atau informasi yang menunjang di luar 

pihak-pihak yang ada di tempat peristiwa liputan, namun data 

tersebut masih relevan dengan peristiwa yang terjadi. 

Dalam melakukan wawancara, pertanyaan dari wartawan 

yang ditujukan kepada narasumber berfungsi untuk memancing 

pendapat dari narasumber tersebut. pertanyaan ini diarahkan sesuai 

dengan fakta yang akan disusun, sehingga uraian fakta atau data 

baik yang terekam ataupun yang tidak terekam tetap saling 

berkaitan, entah itu sifatnya memperlemah maupun memperkuat. 

Pendapat yang diperoleh dari narasumber kadangkala 

bertentangan dengan fakta yang ada. Untuk itu diperlukan 

ketrampilan dari wartawan dalam merangkaikan uraian fakta atau 
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data, uraian pendapat yang tidak terekam dan penyajian pendapat 

yang terekam secara selektif, dinamis dan variatif. 

3). Berlangganan kantor berita dan internet 

Wartawan memperoleh informasi dengan cara mengambil 

(membeli secara berlangganan) dari kantor berita seperti CNN, 

Asianews, dan lainnya. Laporan yang dikirimkan melalui kantor 

berita ini biasanya berupa berita lengkap yang nantinya diedit agar 

menjadi berita yang singkat dan jelas .21 Ada juga yang tidak diedit 

dan langsung dikirimkan melalui faks. Dari kantor berita inilah 

berbagai macam berita dari berbagai penjuru dunia dapat diperoleh 

oleh wartawan.  

Cara seperti ini sangat membantu tugas wartawan dalam 

mendapatkan informasi. Namun ketelitian dan kejelian wartawan 

sangat dibutuhkan, mengingat adanya kemungkinan terdapat data 

yang sudah basi. Inilah tugas wartawan untuk memperbaharui 

berita tersebut dengan data terbaru yang belum dimasukan kedalam 

penulisan naskah. Selain melalui kantor berita, juga memanfaatkan 

internet sebagai sumber dalam mendapatkan informasi. Septiawan 

Santana Kurniawan mencontohkan, melalui sebuah tempat, 

wartawan dapat menelusuri pencarian orang atau informasi dan 

meluaskan wilayah akses informasi.data pun dapat dianalisa secara 

                                                
21 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik televisi: Menjadi Reporter Profesional, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 22. 
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lebih efisien. Dari sebuah computer rumah, wartawan tinggal 

membuka web site internet berdasarkan data berdasar bentukan 

sumber informasi dari institusi akademis, pemerintahan, asosiasi 

atau organisasi non profit, perusahaan komersial dan individual.22 

Penggunaan internet intinya sebagai sarana untuk 

menyebarkan informasi dengan biaya murah, selain itu, internet 

dapat digunakan untuk mempertemukan dua orang atau lebih dari 

jarak yang jauh dalam waktu yang bersamaan. Dalam hal ini 

internet juga bisa dapat dikatakan sebagai alat bantu untuk 

menyebarkan informasi kepada khalayak ramai, karena media 

internet dapat mencakup kesemua wilayah, baik itu dalam negeri 

dan luar negeri mereka semua dapat mengetahuinya semua, Selain 

itu juga internet juga dapat digunakan sebagai sumber langsung 

pemberitaan, yaitu menggunakan berita-berita yang diproduksi 

oleh kantor-kantor berita on line yang melakukan up dating berita 

secara berkala dan cepat. 

4). Riset dokumen atau informasi tertulis 

Riset dokumen atau informasi tertulis adalah sumber bahan 

berita yang akan melengkapi data dan fakta suatu kejadian. Riset 

dokumen ini bisa berupa surat keputusan, surat tugas, data-data 

tertulis, siaran pers, surat penghargaan, dan sebagainya yang 

                                                
22 Septiawan Santana Kurnia, Jurnalistik Investigasi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 126-128. 
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berkaitan dengan peristiwa.23 Informasi seperti ini dapat diperoleh 

dari orang-orang yang berwenang pada kejadian atau peristiwa 

tersebut. Selain informasi tertulis seperti diatas, dapat juga 

menggunakan informasi tertulis lainnya seperti buku, peta, kamus, 

ensiklopedi, dokumen-dokumen tertulis dan sebagainya  

c.  Penulisan berita  

Setelah peliputan berita dilakukan dan pengumpulan data di 

dapat,  tahap selanjutnya adalah menulis berita tersebut oleh wartawan. 

Penulisan berita tidak lepas dari penentuan out line dan angle. Menurut 

Agoes Widhartono, pembuatan out line merupakan suatu keharusan 

jika tidak ingin tulisannya berlarian kesana kemari dan tidak fokus. 

Jika gagasan dan topik berita sudah ditentukan, maka out line yang 

dibuat akan lebih mengarah demi ketajaman hasil liputan. Pemilihan 

narasumber atau sumber informasi yang paling tepat untuk berita serta 

data-data pendukung yang relevan harus ditentukan seiring dengan 

pembuatan out line.24 

Dalam membuat out line, wartawan langsung menentukan 

bagian yang cocok untuk menjadi kepala berita, sekaligus 

mengurutkan bagian-bagian berikutnya dari keseluruhan isi berita. Out 

line merupakan pengorganisasian langkah sebelum menulis. Wartawan 

                                                
23 Septiawan Santana Kurnia, Op. Cit, hlm. 109. 
 
24 Agoes Widhartono, Gerundelan Para Redaktur, Bagaimana Reporter Menghindari 

Kendala, (Yogyakarta: LP3Y, 2005), hlm. 34. 
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harus menguasai bahan, artinya wartawan punya gambaran 

keseluruhan berita yang hendak ditulis.25 

Out line yang baik biasanya berawal dari berita yang tidak 

dimiliki media lain. Suatu bahan berita yang kurang menarik bisa 

disajikan dengan lebih baik bila diawali out line yang baik. Tidak ada 

ketentuan mengenai bagaimana out line yang baik karena ini 

menyangkut kepekaan wartawan dalam menangkap bahan berita. 

Aspek yang terpenting dalam perumusan out line adalah ide dasar yang 

berbeda dengan media lain. Sedangkan untuk pembuatan angle atau 

sudut pandang, wartawan bisa bertumpu pada pola 5W + 1H. artinya 

unsur mana yang patut dikedepankan. Dari konsep ini, wartawan 

benar-benar memperkaya informasinya berdasar angle yang ia buat. 

Aspek keterampilan wartawan sangat berpengaruh dalam pembuatan 

angle.26 

Angle ini nanti akan sangat berpengaruh pada penentuan tema 

judul berita. Makin terarah out line yang dibuat oleh wartawan, akan 

makin memudahkannya dalam menentukan tema dan judul berita. 

Penulisan naskah berita pun akan lebih terarah dengan adanya angle 

ini. 

 

                                                
25 Goenawan Mohammad, Seandainya Saya Wartawan Tempo, (Jakarta:IPAI, 1996), hlm. 

131 
 
26 F. X Koesworo, dkk, Di Balik Tugas Kuli Tinta, (Surakarta: Sebelas Maret University 

Press, 1999), hlm. 82 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang penulis pakai adalah metode penelitian 

kualitatif. Adapun metode ini tidak menggunakan prosedur analisis statistik 

atau cara kuantifikasi lainnya.27  Tapi penulisan kualitatif ini akan 

menghasilkan data yang berupa kata-kata,dan bukan angka seperti dalam 

penelitian kuantitatif.28    

1. Sumber dan Fokus Penelitian 

 a.  Sumber Penelitian 

Sumber penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah semua pihak atau orang yang dapat dijadikan sebagai sumber 

penting dalam mendapatkan informasi. Sumber penelitian ini adalah: 

1). Redaktur Pelaksana Laporan Utama 

2). Wartawan Laporan Utama 

 b.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah batasan masalah dalam penelitian29. 

Adapun fokus penelitian ini adalah Tahapan Peliputan Berita Majalah 

Bakti di Depag DIY studi rubrik Laporan Utama yang meliputi:   

1). Rapat Redaksi 

2). Peliputan  Berita 

3). Penulisan Berita  

                                                
 27  Lexy J Moelang,  Metodologi Penulisan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006), hlm. 6 
 
 28  Ibid.,  hlm.157 
 
 29 Lexy J Moelang,  hlm 93 
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2.  Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang di butuhkan dalam penelitian, 

diperlukan metode pengumpulan data. Adapaun metode penelitian data 

adalah: 

a.  Metode  Interview 

Metode interview adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara dengan orang-orang yang dimaksud 

dengan bentuk-bentuk pertanyaan yang berkenan dengan tema yang 

diinginkan.30 Dalam penelitian ini, metode Interview dijadikan sebagai 

salah satu metode utama dan dalam hal ini penulis menggunakan 

metode interview bebas terpimpin, artinya penulis bebas menanyakan 

sesuatu kepada informan namun tetap mengarah pada tujuan yang 

dimaksud. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui tahapan peliputan 

berita kepada wartawan dan Untuk menjaga agar  interview tetap 

terarah pada tujuan maka pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

sudah dipersiapkan terlebih dahulu. 

 b.  Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan dan pencatatan dengan 

sistimatis terhadap fenomena yang diteliti.31 Dalam penelitian ini, 

memakai bentuk observasi non partisipan atau penulis tidak terlibat 

                                                
 30  Komarudin,  Metode Penulisan Skripsi dan Tesis, (Bandung: Aksara, 1987), hlm. 113 
 
 31  Sutrisno Hadi, Metode Research  2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm. 70 
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langsung dalam proses peliputan berita.  dengan pertimbangan agar 

tidak banyak menyita waktu dan tenaga. Observasi ini dilakukan ketika 

penulis mengadakan interview dengan  redaktur pelaksana, wartawan 

rubrik Laporan Utama. Dalam penelitian ini yang di observasi adalah 

tahapan peliputan berita yang dilakukan oleh wartawan rubrik Laporan 

Utama. 

c.   Metode Dokumentasi 

Metode pengumpulan data melalui sumber-sumber dokumen, 

catatan-catatan yang mengandung petunjuk tertentu. Dokumen 

tersebut dapat digunakan sebagai alat pembuktian dan bahan untuk 

mendukung keterangan, penjelasan atau argumen.32 Metode ini 

merupakan cara penulis untuk mengumpulkan data yang berupa 

dokumen-dokumen dari sumber penelitian, yaitu baik yang berupa 

catatan, hasil-hasil rekaman wawancara atau yang lainnya. 

3. Validitas Data33 

Didalam Validitas data, penulis menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Menurut Denzin, dalam bukunya Lexy 

tentang Metodologi Penelitian Kualitatif, bahwa terdapat empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber,  metode,  penyidik dan teori. Menurut Patton, dalam buku karya 

                                                
 32  Komarudin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis, (Bandung:  Angkasa, 1974), hlm. 33. 
 
 33  Lexy J. Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2006), hlm. 330-332. 
 



28 

 

Lexy dengan judul yang sama, Triangulasi dengan sumber berarti 

membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. Dalam hal ini dapat dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil                

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang seperti orang pemerintahan. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Teknik ini berusaha dilakukan untuk  mengetahui adanya alasan-

alasan terjadinya perbedaan-perbedaan, bukan mengharapkan bahwa hasil 

pembandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat atau 

pemikiran. Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton, terdapat dua 

strategi, yaitu: 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data 

b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 
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Teknik triangulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan 

memanfaatkan penulis atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan 

kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya 

membantu mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. 

Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba dalam buku 

Metodologi Penulisan Kualitatif, karya Lexy, berdasarkan anggapan 

bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 

lebih teori. 

Teknik validitas data dengan triangulasi ini berarti cara terbaik 

untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang 

ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang 

berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata 

lain, bahwa dengan triangulasi, penulis dapat me-recheck temuannya 

dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau 

teori. Untuk itu, penulis menggunakan jalan mengajukan berbagai macam 

variasi pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data dan 

memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat 

dilakukan. 

4.  Metode Analisis Data 

Untuk menganalisa data dari hasil penulisan ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, yaitu setelah data yang berkaitan dengan 

penelitian terkumpul lalu disusun dan di klasifikasikan, untuk selanjutnya 
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dianalisa dan diinterpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa sehingga 

menggambarkan objek-objek penulisan di saat penelitian dilakukan.34 

Dari metode tersebut penulis melakukan pengecekan dengan 

membandingkan antara observasi dan wawancara dengan tujuan untuk 

mencari kebenaran data, kemudian penulis menuangkan, mewujudkan, 

menyusun dalam bentuk kata-kata atau kalimat sederhana. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan dalam mengarahkan penelitian ini, penulis 

membuat 

 sistematika pembahasan yang terbagi ke dalam beberapa bab, diantarannya: 

 Bab I : bab ini memuat pendahuluan yang berisi Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Rumusuan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan 

Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

 Bab II : bab ini memuat tentang Gambaran Umum Majalah Bakti dan  

Rubrik Laporan Utama, yang meliputi; Sejarah, Visi dan Misi, Sruktur, 

Tujuan, Ruang Lingkup, Kriteria, Pengelola Rubrik Laporan Utama. 

 Bab III : bab ini memuat tentang tahapan peliputan berita yang meliputi 

: tahap pra peliputan, peliputan dan pasca peliputan. 

 Bab IV : bab ini memuat tentang Kesimpulan, Kritik dan Saran, 

Penutup  
                                                
 34  Winarno Surahmad,  Pengantar Penulisan Ilmia”, (Bandung: Tarsito, 1992),, hlm. 
134. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan tentang tahapan peliputan berita pada rubrik 

Laporan Utama dalam bab III, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

 1.  Tahap pra peliputan yang meliputi rapat redaksi. Seluruh staff Majalah 

Bakti  mengadakan rapat redaksi maksimal hari kesepuluh tiap bulannya. 

Dalam rapat redaksi membahas tentang evalusi seluruh rubrik pada edisi 

sebelumnya, menentukan tema berita, menentukan Out Line berita, 

menentukan batasan waktu proses penyerahan naskah, evaluasi tanggapan 

dari pembaca. 

 2. Tahap peliputan yang meliputi observasi kelapangan, wawancara,  

berlangganan kantor berita  dan internet, serta riset dokumen atau 

informasi tertulis.  

 3.   Tahap pasca peliputan yang meliputi proses pengumpulan data atau 

informasi oleh penyunting. Pengumpulan data atau informasi tersebut 

kemudian di tulis oleh penyunting dan juga di edit karena dalam hal ini 

penyunting merangkap sebagai wartawan dan redaktur. Naskah ini 

kemudian diserahkan kepada ketua penyunting. Penyerahan naskah berita 

ini paling lambat tiga minggu atau hari ke duapuluh tiap bulannya. 
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 4.   berdasar teori yang diungkapkan Achmad munif mengenai mekanisme 

rapat redaksi yang terdiri dari: menugaskan reporter atau koresponden 

untuk mencari berita, menampung tulisan dari luar tugas redaksi, 

menugaskan redaktur untuk menyunting berita, menugaskan redaktur 

artistik untuk membuat gambar atau animasi dan evaluasi, hanya evaluasi 

saja yang sesuai dengan teori rapat redaksi.  

 

B. Saran 

Setelah meneliti dan menganalisa data mengenai tahapan peliputan 

berita  Majalah Bakti (studi rubrik Laporan Utama), penulis ingin memberikan 

saran demi kemajuan rubrik Laporan Utama ke depan. Saran tersebut antara 

lain: 

1. Pentingnya memaksimalkan semua metode dalam peliputan berita seperti, 

wawancara, observasi lapangan, internet dan riset dokumen. Selama ini 

metode yang lebih sering di gunakan adalah wawancara dan riset dokumen 

saja, padahal banyak sekali informasi yang dapat digali ketika melakukan 

observasi ke lapangan dan memanfaatkan media internet. 

2.  Menunjuk atau menempatkan koresponden rubrik Laporan Utama di 

daerah, maupun diluar daerah. Agar informasi penting yang terjadi di 

daerah koresponden tersebut ditempatkan, bisa langsung di tindak lanjuti 

dan bisa berkoordinasi dengan penyunting di lapangan. Oleh karena 

penyunting sangat jarang observasi kelapangan, maka memanfaatkan jasa 
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koresponden inilah salah satu alternatif untuk mendapatkan berita tanpa 

harus terjun langsung kelapangan.  

3.  Merekrut wartawan (penyunting) dan juga redaktur. Agar setiap personal 

hanya mempunyai satu jabatan dan tidak merangkap sebagai wartawan 

sekaligus redaktur.Tidak masalah latar belakang pendidikannya, yang 

penting ia bisa memberi kontribusi yang maksimal bagi pengembangan 

rubrik Laporan Utama di masa yang akan datang. 

 4. Melakukan pelatihan jurnalistik bagi para wartawan (penyunting) dalam 

meningkatkan kemampuan dalam mengolah gaya bahasa dan memahami 

dunia jurnalistik. Pelatihan ini dianggap perlu karena untuk membangun 

kepekaan wartawan dalam meliput berita. 

 

C. Penutup 

  Alhamdulillahi rabbil alamin, puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan segala rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, hingga akhirnya 

dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Tidak lupa pula penulis ucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah berkenan membantu penulisan 

skripsi ini dari awal hingga akhir. 

 Meskipun jauh dari kata sempurna, namun penulis berharap agar 

penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada para pembaca. 

Semoga Allah senantiasa memberikan kita petunjuk menuju jalan yang lurus. 

Semoga skripsi ini bermanfaat dan senantiasa mendapat ridho dari Allah 

SWT. Amin.   
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INTERVIEW GUIDE 

 

A. PIMPINAN REDAKSI 

1. Bagaimana sejarah terbentuknya Majalah Bakti di Depag DIY? 

2. Apa Visi, Misi dan Tujuan dari Majalah Bakti? 

3. Bagaimana Struktur Organisasi Majalah Bakti? 

4. Jelaskan secara singkat tentang Rubrik Laporan Utama? 

B. REDAKTUR RUBRIK LAPORAN UTAMA 

1. Bagaimana sejarah dan latar belakang rubrik Laporan Utama?  

2. Apa Visi, Misi dan Tujuan Rubrik Laporan Utama?  
 
3. Bagaimana Ruang Lingkup Rubrik Laporan Utama?  

 
4.   Apa saja kriteria berita yang diangkat dalam Rubrik Laporan Utama? 

5.   siapa saja pengelola rubrik Laporan Utama? 

C. WARTAWAN RUBRIK LAPORAN UTAMA 

wawancara 

1. Apakah wawancara adalah merupakan metode peliputan berita yang 

utama? 

2. Mengapa wawancara menjadi metode peliputan berita yang utama? 

3. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum melakukan wawancara? 

4. Bagaimana menentukan sumber berita wawancara? 

5. Hal-hal apa saja yang dilakukan ketika wawancara? 

6. Apa saja kriteria narasumber yang akan diwawancari? 

7. Bagaimana menentukan sumber berita agar data yang didapat berimbang? 



8. Siapa saja tokoh yang pernah diwawancarai? 

9. Dalam even apa dan dimana? 

10. Apakah narasumber yang diwawancarai harus terlibat langsung dalam 

peristiwa? 

11. Bagaimana cara mengetahui kredibilitas sumber berita untuk 

kevaliditasan data?  

 observasi 

1. Apakah observasi digunakan dalam mendapatkan berita? 

2. Mengapa observasi dilakukan dalam meliput berita? 

3. Bagaimana cara melakukan observasi dilapangan? 

4. teknik observasi apa saja yang diterapkan? 

Internet 

1. Apakah internet menjadi media untuk mendapatkan berita? 

2. Mengapa internet menjadi media untuk mendapatkan berita? 

3. Bagaimana mendapatkan berita lewat internet? 

4. Apakah ada alamat situs tertentu yang telah menjadi link/untuk 

mendapatkan berita? 

5. Apa saja link tersebut? 

Dokumen 

1. Apakah dokumentasi digunakan dalam mendapatkan berita? 

2. Mengapa dokumentasi digunakan sebagai sumber berita? 

3. Apa saja dan dari mana dokumentasi digunakan sebagai sumber berita? 
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